BAB IV

KESIMPULAN

Sitras merupakan anak bungsu dari 7 bersaudara, Sitras pada masa
kecilnya diberi nama Sentot oleh ayahnya yaitu Romo Yoso Sudarmo.
Ayah Sitras merupakan seorang yang memiliki pengetahuan seni yang
sukup luas sehingga Romo mendirikan sebuah padepokan Tjipta Boedaja
di Dusun Tutup Ngisor, Sumber, Dukun, Magelang yang menjadi wadah

bagi orang-orang untuk bertukar pengetahuandan berekspresi lewat seni.

Sitras sebagai seniman Lereng Merapi menekuni berbagai bidang
kesenian khususnya tari.-Tari yang ada dalam’ kehidupan Sitras ada tari
tradisi dan tari sebagai meditasi gerak (solah bawa). Tari tradisi sudah
akrab . 'dengan tubuhnya ' karena sejak kecil hingga dewasa Sitras
mempelajari berbagai-tari -tradisi ‘dan’ tari kerakyatan. Pengetahuan tari
tradisi dan tari kerakyatan diperoleh dari ayahnya dan kakak-kakaknya.
Sebagai seorang seniman.. Sitras harus bisa berpikir kreatif dalam
menciptakan sebuah karya, dari pengetahuan yang dimiliki tentang tari
tradisi membuat Sitras memiliki ide-ide untuk menciptakan berbagai
bentuk pertunjukan. Karya Sitras yang dia ciptakan dalam proses
kreatifitasnya yaitu tari Grasak, Tari Warok dan menciptakan pertunjukan
Wayang Waton. Selain menciptakan karya Sitras juga dengan senang hati

membagi ilmunya dan bertukar pengetahuan kepadanya.

100

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



Tari sebagai meditasi gerak (solah bawa) diperoleh dari gurunya
yaitu Suprapto Suryodarmono, solah bawa yang dilakukan oleh Sitras
dilakukan secara bebas. Kebebasan gerak yang dipergunakan untuk
meditasi tidak memiliki gerak-gerak yang pakem dan tidak mengacu pada
gerak tradisi. Sitras membutuhkan proses yang lama untuk mempelajari
meditasi gerak hal ini dikarenakan tubuhnya sudah sangat kuat dengan
tubuh tradisi. Proses yang panjang dalam mempelajari solah bawa
membuat tubuh Sitras beradaptasi. dan selalu belajar untuk menerima

gerak-gerak yang diluar kebiasaannya.

Sitras menari tanpa menunggu adanya tanggapan atau orang yang
menonton, Sitras menganggap bahwa menari dan berkesenian adalah
sebuah kebutuhan yang diperlukan untuk'menyeimbangkan kehidupannya.
Sitras melakukan aktivitasnya secara kansisten, baginya sebuah seni tidak
untuk dijaga dan dilestarikan namun seni~harus selalu dikembangkan
mengikuti perkembangan jaman dan harus dilakukan secara konsisten

supaya seni selalu tetap ada-keberadaannya
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